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Abstrak 
Industri logam berlokasi di Kelurahan Paju Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo, terdiri dari industri 
gamelan dan industri peralatan dapur. Industri ini dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu bahan baku, tenaga kerja, dan 
pemasaran. Kurangnya tenaga kerja ahli di daerah yang memiliki kepadatan penduduk tinggi menjadi permasalahan 
bagi industri logam ini. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui ketersediaan bahan baku, ketersediaan tenaga kerja, 
pemasaran, dan keterlibatan Pemerintah Daerah. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian survey. Sampel yang digunakan adalah seluruh populasi yaitu 114 
orang (24 pengrajin dan 90 pekerja) di industri logam Kelurahan Paju. Teknik pengambilan data menggunakan 
wawancara dengan kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan baku industri gamelan sebagian besar berasal dari luar daerah 
Ponorogo seperti Tulungagung sebesar 90%, bahan baku industri peralatan dapur berasal dari daerah Ponorogo sebesar 
100%. Ketersediaan bahan baku dari daerah asal sangat mencukupi. Industri gamelan merupakan industri kecil dengan 
jumlah tenaga kerja 1-15 orang, berasal dari dalam kelurahan sebesar 83,64% dengan status keluarga dan tetangga. 
Industri peralatan dapur merupakan industri rumah tangga dengan jumlah tenaga kerja < 5 orang, berasal dari dalam 
kelurahan sebesar 77,14%, dengan status keluarga. Industri ini tidak membutuhkan biaya transportasi karena jarak 
lokasi tenaga kerja menuju lokasi industri < 2 km. Ketersediaan tenaga kerja melimpah karena Kelurahan Paju memiliki 
konsentrasi penduduk yang padat. Tujuan pemasaran yang paling dominan pada industri gamelan yaitu lokal (dalam 
Provinsi Jawa Timur) sebesar 35,13%, pada industri peralatan dapur yang paling dominan yaitu lokal sebesar 69,57%. 
Kekurangan tenaga kerja ahli berpengaruh pada pemasaran, jumlah tenaga kerja yang sedikit menjadikan proses 
produksi terbatas dan produk yang dihasilkan juga sedikit. Hasil perhitungan indeks material dan gambar segitiga 
lokasional Weber menunjukkan bahwa industri gamelan dan industri peralatan dapur lebih berorientasi pada tenaga 
kerja. Keterlibatan Pemerintah Daerah sangat kurang dalam mendukung keberlangsungan industri logam di Kelurahan 
Paju. Kesimpulannya adalah ketersediaan tenaga kerja yang melimpah mengakibatkan teraglomerasinya industri logam 
di Kelurahan Paju Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo. 
Kata Kunci : Industri logam, Indeks Material, Tenaga kerja, Pasar 
 
Abstract 
Metal industrials were located at Paju village Ponorogo Sub District Ponorogo District. Consist of gamelan 
industry and kitchen equipment industry. This industry is influenced by three factors such as raw materials, labors, and 
marketing. The lack of skilled labors in the area that have a high population density becomes a problem for this metal 
industry. The purposes of this research were to find out the availability of raw materials, labors, marketing, and Local 
Government cooperation. 
Research type was a survey research. The sample used was the whole population is 114 people (24 craftsmen 
and 90 labors) in metal industry at Paju Village. Data collection techniques using interview with questionnaire and 
documentation. Data analyze techniques using quantitative descriptive analysis. 
The research result showed that the raw materials of gamelan industrial mostly from outside the area Ponorogo 
District, such as Tulungagung at 90%, and 100% precentage of the raw materials of kitchen equipment industrial from 
inside area Ponorogo District. The availability of raw materials from local region was sufficient. Gamelan industrial 
are the small industry with the labors 1-15 people, from local village at 83,64% with family and neighbors status. 
Kitchen equipment industrial are the home industry with few of < 5 people, from local village at 77,14% with family 
status. This industry does not need transportation costs because only < 2 km distance industry local and labors 
location. The availability of labors was dominant because Paju village has a high population density. The marketing 
purpose which dominant at gamelan industry is local (East Java Province) by 35,13%, the most dominant at kitchen 
equipment industry is local by 69,57%. The lack of skilled labors will give affect to marketing, few labors number that 
make limited production and product. The results of material index and Weber locational triangle showed gamelan 
industry and kitchen equipment industry based on number of labors. The Local Government involvement was really less 
to support metal industry at Paju Village. So in conclusion is availability of abundant labors has impact the 
aglomeration of metal industrials at Paju village Ponorogo Sub District Ponorogo District.  
Keywords : Metal Industrials, Materials Index, Labors, Market 
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PENDAHULUAN  
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) merupakan 
sebuah integrasi ekonomi ASEAN dalam menghadapi 
perdagangan bebas antar negara-negara ASEAN. 
Keberadaan MEA bagi Indonesia menjadi babak awal 
untuk mengembangkan berbagai kualitas perekonomian 
di kawasan Asia Tenggara, salah satu langkah yang 
diambil yaitu industri. Perkembangan industri di 
Indonesia dapat dikatakan sangat pesat. Sektor industri 
dapat tumbuh rata-rata mencapai 12,8 persen per tahun. 
Baik kerajinan tangan, makanan, properti, dan industri-
industri kecil yang bermunculan di hampir seluruh 
wilayah Indonesia, di Kabupaten Ponorogo misalnya. 
Berdasarkan hasil persentase penduduk menurut mata 
pencaharian di Kabupaten Ponorogo tahun 2014 yang 
didapat dari data BPS Kabupaten Ponorogo dalam 
angka, industri memiliki jumlah prosentase sebesar 
5,99%. Saat ini Ponorogo sedang marak dengan 
penduduk yang mulai merintis industri-industri rumah 
tangga atau home industry. Khususnya di Kecamatan 
Ponorogo.  
Menurut data hasil prosentase unit usaha sektor industri 
di Kecamatan Ponorogo pada tahun 2014 terdapat 
berbagai jenis industri kecil di kecamatan ini, misalnya 
industri logam yang memiliki jumlah persentase 3% 
(Sumber : Data BPS Kabupaten Ponorogo tahun 2015). 
Jumlah ini dapat dikatakan cukup rendah bila 
dibandingkan jenis industri lainnya, namun industri ini 
sangat berpengaruh pada perekonomian masyarakat 
daerah setempat seperti industri logam yang berada di 
Kelurahan Paju. Industri logam ini meliputi industri 
gamelan dan industri peralatan dapur. Berdasarkan hasil 
data dari Dinas Industri Perdagangan Koperasi dan 
Usaha Kecil Kabupaten Ponorogo, industri peralatan 
dapur termasuk kelompok industri formal dan memiliki 
jumlah unit usaha sebanyak 14 unit dengan 35 tenaga 
kerja. Industri gamelan termasuk industri nonformal dan 
memiliki jumlah unit usaha sebanyak 10 unit dengan 55 
tenaga kerja (Sumber : Dinas Industri, Perdagangan, 
Koperasi dan Usaha Kecil Kab. Ponorogo). Tujuan 
pengembangan suatu industri akan tercapai dengan baik 
jika dalam produktifitas suatu industri perlu 
pertimbangan tertentu. Faktor-faktor tersebut diantaranya 
adalah Bahan Baku (BB), Tenaga Kerja (TK), dan Pasar 
(P), seperti berikut : 
a. Bahan Baku 
Bahan baku utama yang digunakan dalam industri 
logam ini adalah logam. Industri yang akan peneliti 
bahas menggunakan beberapa jenis logam seperti 
Alumunium, Baja, Besi, Kuningan, Seng, Tembaga, 
Stainless, dan Perunggu. Semakin baik kualitas 
bahan bakunya maka akan semakin mahal harga yang 
diberikan, karena berpengaruh pada tingkat keawetan 
suatu produk. Bahan mentah dalam kegiatan industri 
merupakan kebutuhan pokok, sehingga harus selalu 
tersedia dalam jumlah besar demi kelancaran 
produksi. Berdasarkan hasil wawancara pra 
penelitian, dalam industri logam di Kelurahan Paju 
ini mendapatkan bahan baku dari luar daerah.  
b. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja menjadi salah satu faktor yang sangat 
dibutuhkan. Data Dinas Industri Perdagangan 
Koperasi dan Usaha Kecil Kabupaten Ponorogo 
tahun 2014 menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja 
dalam setiap industri ini hanya memiliki rata-rata 2-5 
pekerja. Jumlah yang sedikit bila dibandingkan 
besarnya jumlah penduduk di daerah ini. Hal ini 
menjadi permasalahan bagi para pemilik industri 
logam di Kelurahan Paju untuk memenuhi pesanan 
dari berbagai daerah dengan waktu yang tepat.  
c. Pasar 
Gamelan merupakan pengiring musik kesenian Reog 
Ponorogo yang sudah dikenal hingga luar negeri, 
seperti beberapa negara dari Amerika, Hawaii, 
Jepang, dan Eropa hingga rela datang ke Ponorogo 
hanya untuk mempelajari kesenian Reog. Tidak 
diragukan lagi jika alat musiknya juga ikut terkenal 
karena memiliki nada, suara, bentuk, dan cara 
penggunaan yang khas. Banyak yang 
mempercayakan memesan alat musik gamelan di 
daerah Ponorogo ini.  
Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian, pangsa 
pasar industri ini tidak pasti karena gamelan memiliki 
sifat penggunaan jangka panjang. Pengrajin sering tidak 
bisa memenuhi permintaan konsumen, meski pesanan 
selalu datang. Penyebabnya karena kekurangan faktor 
tenaga kerja dan tidak adanya bantuan dari Pemerintah 
Daerah, sehingga para pengrajin harus berusaha sendiri 
mulai dari modal hingga proses pemasarannya. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui 1) ketersediaan bahan baku 
2) ketersediaan tenaga kerja 3) pemasaran industri logam 
di Kelurahan Paju Kecamatan Ponorogo Kabupaten 
Ponorogo 4) sejauh mana keterlibatan pemerintah daerah 
dalam pengambilan kebijakan untuk mendukung 
keberlanjutan industri logam di Kelurahan Paju 
Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian survei, yang dilakukan di 
Kelurahan Paju Kecamatan Ponorogo Kabupaten 
Ponorogo. Menurut Tika (2005:6) survey adalah suatu 
metode penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan 
sejumlah data berupa variabel, unit atau individu dalam 
“Kajian Industri Logam di Kelurahan Paju Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo” 
waktu yang bersamaan. Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan semua populasi pengrajin dan pekerja 
industri logam di Kelurahan Paju yaitu 114 responden, 
terdiri dari 24 pengrajin dan 90 pekerja. Teknik 
pengumpulan data dilakukan menggunakan wawancara 
dengan kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden (Arikunto, 
2002:129). Wawancara untuk memperoleh informasi 
dari responden menggunakan kuesioner tertutup. 
Dokumentasi untuk mengumpulkan data pelengkap 
untuk memperkuat data dan foto-foto tentang kegiatan 
pada industri logam. Teknik analisis data menggunakan 
deskriptif kuantitatif dengan prosentase. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 
1. Modal 
a) Industri Gamelan  
Tabel 1  Modal Pengrajin Gamelan di 
Kelurahan Paju 
No. 
Modal Awal Asal Modal 
Biaya 
(juta Rp) 
Jumlah  (%) Asal Jumlah  (%) 
1. 1 – 5 3 30 
Tabungan 
sendiri 
5 50 
2. 6 – 10 4 40 Bank 2 20 
3. 11 – 15 1 10 
Pinjaman 
keluarga 
3 30 
4. 16 – 20 2 20 - - - 
Jumlah 10 100  10 100 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 1 hasil wawancara dengan 
responden diatas, jumlah modal awal yang 
mendominasi adalah Rp 6.000.000,- sampai 
Rp10.000.000,- yaitu 4 pengrajin atau 40%. Asal 
modal yang dominan adalah berasal dari tabungan 
sendiri yaitu 5 pengrajin atau 50%. 
 
b) Industri Peralatan Dapur 
Tabel 2  Modal Pengrajin Peralatan Dapur di 
Kelurahan Paju 
No. 
Modal Awal Asal Modal 
Biaya 
(Rp juta) 
Jumlah  (%) Asal Jumlah  (%) 
1. < 1 3 21,43 
Tabungan 
sendiri 
5 35,71 
2. 1 – 1,5 3 21,43 Bank 5 35,71 
3. 1,6 – 2 7 50 
Pinjaman 
keluarga 
4 28,58 
4. > 2 1 7,14 - - - 
Jumlah 14 100   14 100  
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 2 hasil wawancara dengan 
responden diatas, jumlah modal awal yang 
mendominasi adalah Rp1.600.000,- sampai 
Rp2.000.000,- yaitu 7 pengrajin atau 50%. Asal 
modal yang mendominasi adalah berasal dari 
tabungan sendiri dan pinjaman bank masing-
masing sebanyak 5 pengrajin atau 35,71%. 
 
2. Alat / Teknologi 
a) Industri Gamelan  
Tabel 3  Alat/ Teknologi Industri Gamelan di 
Kelurahan Paju 
No. 
Alat/ Teknologi 
Keterangan Alat Jenis 
Teknologi 
Jumlah  (%) 
1. Modern 0 0  
2. Semi Modern 0 0  
3. Tradisional 10 100 
Palu, Gunting Besar, 
Meteran, Las, Rill, 
Bor,Skrap 
Jumlah 10 100   
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 3 hasil wawancara dengan 
pengrajin diatas, alat/ teknologi yang digunakan 
oleh industri gamelan secara keseluruhan masih 
menggunakan alat tradisional seperti palu, 
gunting besar, meteran, las, rill, bor dan skrap.  
 
b) Industri Peralatan Dapur 
Tabel 4  Alat/ Teknologi Industri Peralatan 
Dapur di Kelurahan Paju 
No. 
Alat/ Teknologi 
Keterangan Alat Jenis 
Teknologi 
Jumlah  (%) 
1. Modern 0 0  
2. Semi Modern 0 0  
3. Tradisional 14 100 
Palu, Gunting, Gunting 
besar, Jangka, Meteran, 
Penggaris, Alat press, 
Las, Amplas 
Jumlah 14 100   
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 4 hasil wawancara dengan 
pengrajin diatas, alat/teknologi yang digunakan 
oleh industri peralatan dapur secara keseluruhan 
menggunakan alat tradisional seperti palu, 
gunting, gunting besar, jangka, meteran, 
penggaris, alat press, las, dan amplas. 
 
3. Lokasi Industri 
a) Industri Gamelan 
Tabel 5  Faktor Pertimbangan Meletakkan Lokasi 
Industri Gamelan di Kelurahan Paju 
No. 
Faktor Pertimbangan   
Lokasi Industri 
Jumlah 
Pengrajin 
(%) 
1. Transportasi Mudah 2 20 
2. Banyak Tenaga Kerja 6 60 
3. Strategis 2 20 
Jumlah 10 100 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
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Berdasarkan tabel 5 diatas, pertimbangan untuk 
meletakkan lokasi industri gamelan di Kelurahan 
Paju yang mendominasi adalah asumsi banyaknya 
jumlah tenaga kerja yaitu 6 pengrajin atau 60%. 
Industri gamelan pada awalnya disebabkan oleh 
faktor turun-temurun sekitar ± 40-50 tahun lalu, 
seiring berjalannya waktu mulai muncul pengrajin 
baru yang berlokasi di Kelurahan Paju. 
 
b) Industri Peralatan Dapur 
Tabel 6  Faktor Pertimbangan Meletakkan 
Lokasi Industri Peralatan Dapur di 
Kelurahan Paju 
No. 
Faktor Pertimbangan   
Lokasi Industri 
Jumlah 
Pengrajin 
(%) 
1. Transportasi Mudah 1 7,14   
2. Banyak Tenaga Kerja 9 64,29 
3. Strategis 4 28,57 
Jumlah 14 100 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 6 diatas, pertimbangan untuk 
meletakkan lokasi industri peralatan dapur di 
Kelurahan Paju yang mendominasi adalah asumsi 
banyaknya jumlah tenaga kerja yaitu 9 pengrajin 
atau 64,29%. Industri peralatan dapur pada 
awalnya disebabkan oleh industri gamelan yang 
banyak bermunculan di satu wilayah tersebut, 
kemudian muncul ide untuk mengembangkan 
industri peralatan dapur yang berbahan baku sama 
dengan gamelan yaitu logam. 
 
4. Bahan Baku 
Jenis logam yang digunakan dalam industri ini adalah 
alumunium, besi, baja, kuningan, seng, tembaga, 
perunggu, dan stainless steel dan stainless monel. 
a) Industri Gamelan  
Tabel 7  Jenis dan Asal Bahan Baku Industri 
Gamelan  
No. 
Jenis Logam Asal Bahan Baku 
Jenis 
Logam 
Jumlah 
industri 
 (%) Lokasi 
Jumlah 
industri 
 (%) 
1. Besi 10 100 Ponorogo  4 40 
2. Kuningan 10 100 Madiun  1 10 
3. Tembaga 6 60 Tulungagung 9 90 
4. Baja 5 50 Jogja  6 60 
5. Perunggu 4 40 Malang  2 20 
6. 
Stainless 
Monel 
3 30 Surabaya  4 40 
7. - - - Solo 2 20 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 7 hasil wawancara dengan 
pengrajin diatas, logam yang dominan digunakan 
adalah besi dan kuningan yaitu 10 industri atau 
100%. Harganya paling terjangkau dibandingkan 
lainnya. Sebagian besar pengrajin mendapatkan 
bahan baku dari Tulungagung yaitu 9 industri 
atau 90%, karena di Ponorogo jumlahnya sangat 
terbatas. Ketersediaan (stock) bahan baku di 
daerah asal bahan baku sangat mencukupi.  
 
Tabel 8  Bobot dan Harga Bahan Baku (kg) 
Sekali Produksi di Industri Gamelan 
No. 
Bobot Bahan Baku  Harga Bahan Baku  
Bobot 
(kg) 
Jumlah 
industri 
 (%) 
Harga/kg 
(rupiah) 
Jumlah 
industri 
 (%) 
1. < 100  3 30 130.000 3 30 
2. 100 - 150  3 30 140.000 5 50 
3. 151 - 200 4 40 150.000 2 20 
Jumlah 10 100  10 100 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 8 diatas, bobot bahan baku 
yang digunakan oleh industri gamelan dalam 
sekali produksi yang mendominasi adalah 151 - 
200 kg yaitu 4 industri atau 40%. Harga bahan 
baku per kilogram yang dominan adalah sebesar 
Rp140.000,00 yaitu 5 industri atau 50%.  
 
Tabel 9  Aksesibilitas Lokasi Bahan Baku 
menuju Lokasi Industri Gamelan 
No. Lokasi 
Kondisi 
Jalan 
Jarak 
(km) 
Biaya 
Transport 
(Rp) 
Jumlah 
Industri 
 (%) 
1. Ponorogo  baik  2  ± 20.000 4 40 
2. Madiun  baik 29  ± 50.000 1 10 
3. Tulungagung baik 88  ± 80.000 9 90 
4. Jogja  baik 147  ± 150.000 6 60 
5. Malang  baik 187  ± 150.000 2 20 
6. Surabaya  baik 203  ± 175.000 4 40 
7. Solo  baik 103  ± 100.000 2 20 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Lokasi bahan baku yang paling banyak mendapat 
pesanan logam dari industri gamelan adalah 
daerah Tulungagung. Jarak dari lokasi bahan baku 
menuju lokasi industri sejauh ± 88 km dan 
membutuhkan biaya transportasi sebesar ± 
Rp80.000,-. Kondisi jalan dari seluruh lokasi 
bahan baku menuju lokasi industri gamelan di 
Kelurahan Paju dalam kondisi baik sehingga 
memperlancar mobilitas bahan baku. 
 
b) Industri Peralatan Dapur 
Tabel 10  Jenis Bahan Baku Industri Peralatan 
Dapur Kelurahan Paju 
No. 
Jenis Bahan Baku 
Jenis Logam 
Jumlah 
industri 
 (%) 
1. Besi 4 28,57 
2. Seng 10 71,43 
3. Alumunium  14 100 
4. Stainless Steel 13 92,86 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
“Kajian Industri Logam di Kelurahan Paju Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo” 
Berdasarkan tabel 10 hasil wawancara dengan 
pengrajin diatas, logam yang paling banyak 
digunakan adalah alumunium yaitu 14 industri 
atau 100%. Bahannya tergolong tidak berat, 
cukup kuat dan tahan lama sehingga banyak 
dicari oleh konsumen. Pengrajin secara 
keseluruhan mendapatkan bahan baku dari dalam 
Ponorogo. Ketersediaan (stock) bahan baku di 
daerah asal bahan baku sangat mencukupi. 
 
Tabel 11  Bobot dan Harga Bahan Baku (kg) 
Sekali Produksi Industri Peralatan 
Dapur 
No. 
Bobot Bahan Baku  Harga Bahan Baku  
Bobot 
(kg) 
Jumlah 
industri  
 (%) 
Harga/kg 
(rupiah) 
Jumlah 
industri 
 (%) 
1. 1 - 50 5 35,72 100.000 10 71,43 
2. 51 - 100 8 57.14 110.000 4 28,57 
3. 101-150 1 7,14 - - - 
Jumlah 14 100  14 100 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 11 hasil wawancara dengan 
pengrajin diatas, bobot bahan baku dalam sekali 
produksi yang mendominasi adalah 51-100 kg 
yaitu 8 industri atau 57,14%. Harga bahan baku 
per kilogram yang dominan adalah Rp100.000,- 
yaitu 10 industri atau 71,43%. Lokasi bahan baku 
berasal dari dalam Kabupaten Ponorogo yaitu 14 
industri atau 100%. Jarak lokasi bahan baku 
menuju lokasi industri 1-2 km dan membutuhkan 
biaya transportasi sebesar ± Rp20.000,-. Kondisi 
jalan dari lokasi bahan baku menuju lokasi 
industri dalam kondisi baik. 
 
5. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja disini dibagi menjadi 2 yaitu tenaga 
kerja ahli dan tenaga kerja bagian aksesoris. 
a) Industri Gamelan  
Tabel 12  Jumlah dan Asal Tenaga Kerja pada 
Industri Gamelan  
No. 
Jumlah TK Asal TK 
TK  
Jumlah 
industri 
 (%) Lokasi 
Jumlah 
TK 
 (%) 
1. 1 – 4 5 50  Dalam kelurahan 46 83,64 
2. 5 – 9 4 40  Luar kelurahan 9 16,36 
3. 10–15 1 10  Luar Kabupaten - 0 
Jumlah 10 100   55 100  
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 12 hasil wawancara dengan 
responden diatas, jumlah tenaga kerja yang 
mendominasi adalah 1-4 orang yaitu 5 industri 
atau 50%. Status tenaga kerja berasal dari 
keluarga dan tetangga. Asal tenaga kerja yang 
mendominasi berasal dari dalam kelurahan yaitu 
46 orang atau 83,64%. Status bidang pekerja yang 
paling dominan adalah pekerja ahli 44 orang atau 
80%, dan pekerja bagian aksesoris 11 orang atau 
20%. 
 
Tabel 13  Rata-Rata Upah Kerja di Industri 
Gamelan Kelurahan Paju 
No. 
Rata-Rata Biaya Upah 
Upah /bln (Rp) Jumlah TK  (%) 
1. 1.000.000 4 7,27 
2. 1.200.000 9 16,36 
3. 1.300.000 8 14,55 
4. 1.500.000 34 61,82 
Jumlah  55 100 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 13 hasil wawancara dengan 
pengrajin diatas, sistem upah kerja dalam industri 
gamelan keseluruhan menggunakan sistem upah 
mingguan. Rata-rata upah perbulan adalah 
Rp1.500.000,- yaitu 34 pekerja atau 61,82%. 
Hasil wawancara dengan para pekerja, upah 
tersebut kurang mencukupi untuk kebutuhan 
sehari-harinya dan keluarga.  
 
Tabel 14  Aksesibilitas Lokasi Tenaga Kerja 
menuju Lokasi Industri Gamelan  
No. Lokasi 
Kondisi 
Jalan 
Jarak  
(km) 
Biaya 
Transport 
Jumlah 
TK 
 (%) 
1. 
Dalam 
kelurahan 
baik  < 1  - 46 83,64 
2. 
Luar 
kelurahan 
baik 1 – 2  - 9 16,36 
3. 
Luar 
kabupaten 
- - - - 0 
Jumlah  55 100 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 14 hasil wawancara dengan 
pekerja diatas, lokasi tenaga kerja yang dominan 
adalah di Kelurahan Paju sebanyak 46 pekerja 
atau 83,64%. Jaraknya sekitar 0-2 km dan tidak 
membutuhkan biaya transportasi. Kondisi jalan 
dari seluruh lokasi tenaga kerja menuju lokasi 
industri dalam kondisi baik. 
 
b) Industri Peralatan Dapur 
Tabel 15  Jumlah dan Asal Tenaga Kerja pada 
Industri Peralatan Dapur  
No. 
Jumlah Tenaga Kerja Asal Tenaga Kerja 
TK  
Jumlah 
industri 
 (%) Lokasi 
Jumlah 
TK 
 (%) 
1. 1 – 2 6 42,86  
Dalam 
kelurahan 
27 77,14 
2. 3 – 4 8 57,14  Luar kelurahan 8 22,86 
3. > 4 0 0 
Luar 
Kabupaten 
- 0 
Jumlah 14 100   35 100  
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
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Berdasarkan tabel 15 hasil wawancara dengan 
pengrajin diatas, jumlah tenaga kerja yang 
dominan antara 3-4 orang yaitu 8 industri atau 
57,14%. Status tenaga kerja berasal dari keluarga. 
Berdasarkan wawancara mendalam dengan para 
pengrajin, kesulitan mereka adalah kekurangan 
tenaga kerja ahli. Asal tenaga kerja yang dominan 
berasal dari dalam kelurahan yaitu 27 orang atau 
77,14%. Hasil wawancara dengan 35 pekerja di 
industri peralatan dapur, status bidang pekerja 
yang paling dominan adalah berstatus pekerja ahli 
yaitu 32 orang atau 91,43%, sedangkan yang 
berstatus pekerja bagian aksesoris sebanyak 3 
orang atau 8,57%.  
 
Tabel 16  Rata-Rata Upah Kerja di Industri 
Peralatan Dapur 
No. 
Rata-Rata Biaya Upah  
Upah /bln (Rp) Jumlah TK (%) 
1. < 500.000 - 0 
2. 500.000 – 600.000 25 71,43 
3. 601.000 – 700.000 6 17,14 
4. > 700.000 4 11,43 
 Jumlah 35 100 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 16 hasil wawancara dengan 
pekerja diatas, sistem upah kerja dalam industri 
peralatan dapur ini secara keseluruhan 
menggunakan sistem upah bulanan. Rata-rata 
upah kerja perbulan yang dominan sebesar 
Rp500.000,- sampai Rp 600.000,- yaitu 25 
pekerja atau 71,43%. Hasil wawancara dengan 
para pekerja, upah tersebut sangat kurang untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarga.  
 
Tabel 17  Aksesibilitas Lokasi Tenaga Kerja 
menuju Lokasi Industri Peralatan 
Dapur  
No. Lokasi 
Kondisi 
Jalan 
Jarak  
(km) 
Biaya  
Jumlah 
TK 
(%) 
1. 
Dalam 
kelurahan 
baik  < 1  - 27 77,14 
2. 
Luar 
kelurahan 
baik 1 – 2  - 8 22,86 
3. 
Luar 
kecamatan 
- - - - 0 
Jumlah 35 100 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 17 hasil wawancara dengan 
pekerja diatas, lokasi tenaga kerja keseluruhan 
berasal dari dalam Kelurahan Paju. Jaraknya 
sekitar 0-2 km dan tidak membutuhkan biaya 
transportasi. Kondisi jalan dari seluruh lokasi 
tenaga kerja menuju lokasi industri dalam kondisi 
baik. 
6. Pemasaran  
Pemasaran dalam penelitian ini adalah pemasaran 
hasil produksi gamelan dan peralatan dapur hingga 
sampai pada konsumen.  
a) Industri Gamelan  
Menurut hasil wawancara dengan pengrajin, 
sistem pemasaran yang dilakukan industri 
gamelan di Kelurahan Paju melalui penjualan 
langsung. 
 
Tabel 18  Bobot dan Harga Barang Jadi (/kg) 
pada Industri Gamelan  
No. 
Bobot Barang Jadi Harga Produk Jadi 
Bobot (kg) 
Jumlah 
industri 
 (%) 
Harga /kg  
(Rp) 
Jumlah 
industri 
 (%) 
1. 0 - 100 3 30 150.000 5 50 
2. 101 - 200 1 10 162.500 5 50 
3. 201 - 300 2 20 - - - 
4. 301 - 400 4 40 - - - 
Jumlah  10 100  10 100 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 18 diatas, bobot barang jadi 
yang dominan adalah sebesar 301 - 400 kg 
dengan jumlah 4 industri atau 40%. Harga barang 
jadi perkilogram yaitu Rp 150.000,- dan Rp 
162.500,- memiliki jumlah responden yang sama 
yaitu 5 industri atau 50%. Peneliti mengambil 
sampel logam besi yang memiliki harga 
minimum. 
 
Tabel 19  Tujuan Pasar dan Aksesibilitas 
Lokasi Industri Gamelan menuju 
Lokasi Pemasaran 
No. 
Tujuan 
Lokasi 
Kondisi 
Jalan 
Jarak 
(km) 
Biaya  
Jumlah 
Lokasi 
 (%) 
1. 
Lokal (dalam 
Provinsi) 
baik  1–  >100 konsumen 26 35,13 
2. 
Regional 
(Pulau Jawa) 
baik 100-1000 konsumen 21 28,38 
3. 
Nasional 
(luar Jawa) 
baik >1000  konsumen 14 18,92 
4. 
Internasional 
(Luar Negeri) 
baik >10.000 konsumen 13 17,57 
Jumlah Lokasi 74 100 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 19 hasil wawancara dengan 
pengrajin diatas, tujuan pemasaran industri 
gamelan yang mendominasi adalah lokal atau di 
dalam Provinsi Jawa Timur yaitu 26 lokasi atau 
35,13%. Jaraknya 1- >100 km dari lokasi industri. 
Kepastian tujuan pemasarannya tidak pasti. Biaya 
transportasi ditanggung oleh konsumen. Kondisi 
jalan dari lokasi industri menuju seluruh lokasi 
pemasaran semua dalam kondisi baik. Persaingan 
pasar berasal dari dalam kelurahan.  
“Kajian Industri Logam di Kelurahan Paju Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo” 
b) Industri Peralatan Dapur 
Menurut hasil wawancara dengan pengrajin, 
sistem pemasaran yang dilakukan industri 
peralatan dapur di Kelurahan Paju ini melalui 
penjualan langsung dan pesanan dari toko-toko. 
Tabel 20  Bobot dan Harga Barang Jadi (/kg) 
pada Industri Peralatan Dapur  
No. 
Bobot Barang Jadi Harga Produk Jadi 
Bobot 
(kg) 
Jumlah 
industri 
 (%) 
Harga /kg  
(Rp) 
Jumlah 
industri 
 (%) 
1. 0 - 50 6 42,86 150.000 14 100 
2. 51 - 100 7 50 - - - 
3. 101 - 150 1 7,14 - - - 
Jumlah  14 100   14 100 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 20 hasil wawancara dengan 
pengrajin diatas, bobot barang jadi yang 
mendominasi adalah 51-100 kg, berjumlah 7 
industri atau 50%. Harga barang jadi perkilogram 
tergolong 1 harga saja yaitu Rp150.000,- 
sebanyak 14 industri atau 100%. 
 
Tabel 21  Tujuan Pasar dan Aksesibilitas 
Lokasi Industri Peralatan Dapur 
menuju Lokasi Pasar 
No. 
Tujuan 
Lokasi 
Kondisi 
Jalan 
Jarak 
(km) 
Biaya 
Transport 
Jumlah 
Lokasi 
 (%) 
1. 
Lokal (dalam 
Provinsi) 
baik  1–  >100 konsumen 64 69,57 
2. 
Regional 
(Pulau Jawa) 
baik 100-1000 konsumen 26 28,26 
3. Nasional 
(luar Jawa) 
baik >1000  konsumen 2 2,17 
Jumlah Lokasi 92 100 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 21 diatas, tujuan pemasaran 
industri peralatan dapur yang mendominasi 
adalah lokal yaitu 64 lokasi atau 69,57%. 
Jaraknya antara 1->100 km dari lokasi industri. 
Biaya transportasi ditanggung oleh konsumen. 
Kondisi jalan dari lokasi industri menuju seluruh 
lokasi pemasaran dalam kondisi baik. Persaingan 
pasar berasal dari dalam kelurahan.  
 
7. Kebijakan Pemerintah 
a) Industri Gamelan  
Tabel 22  Kebijakan Pemerintah Daerah pada 
Industri Gamelan 
No. 
Pengadaan Pelatihan Bantuan Pemerintah 
Pelatihan  Jumlah  (%) Bantuan  
Jumlah 
industri 
 (%) 
1. Pernah  0 0 Pernah  0 - 
2. 
Tidak 
Pernah 
65 100 
Tidak 
Pernah 
10 100 
Jumlah 65 100   10 100 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Hasil wawancara dengan responden, seluruh 
pengrajin dan pekerja yang berjumlah 65 orang 
tidak pernah mendapat pelatihan keterampilan 
dari Pemerintah Daerah. Pengrajin secara 
keseluruhan juga tidak pernah mendapatkan 
bantuan dari Pemerintah Daerah. Disimpulkan 
bahwa peran pemerintah dalam mendukung 
keberlangsungan industri gamelan di Kelurahan 
Paju sangat kurang. 
 
b) Industri Peralatan Dapur  
Tabel 23  Kebijakan Pemerintah Daerah pada 
Industri Peralatan Dapur  
No. 
Pengadaan Pelatihan Bantuan Pemerintah 
Pelatihan  Jumlah  (%) Bantuan  
Jumlah 
industri 
 (%) 
1. Pernah  1 2,04 Pernah  5 35,71 
2. 
Tidak 
Pernah 
48 97,96 
Tidak 
Pernah 
9 64,29 
Jumlah 49 100   14 100 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Tabel 23 diatas menunjukkan bahwa 1 responden 
atau 2,04% pernah mendapatkan pelatihan 
keterampilan oleh Pemerintah Daerah dan 48 
responden lainnya tidak pernah. Sejumlah 5 
industri atau 35,71% pernah mendapat bantuan 
berupa alat pres dan sarangan, 9 industri sisanya 
atau 64,29% tidak pernah. Disimpulkan bahwa 
peran pemerintah dalam mendukung 
keberlangsungan industri peralatan dapur di 
Kelurahan Paju sangat kurang. 
 
8.   Perhitungan Indeks Material 
Menurut Weber, lokasi industri ada 3 macam yaitu 
berorientasi pada bahan baku, berorientasi pada 
tenaga kerja, dan berorientasi pada pasar. Cara 
menentukannya yaitu dengan menghitung jumlah IM 
(Indeks Material). IM > 1 maka lokasi industri 
berorientasi dekat bahan baku, IM < 1 maka industri 
berorientasi dekat pasar, dan IM = 1 maka industri 
berorientasi berada di tengah antara bahan baku dan 
pasar, dihitung dengan rumus : 
 
  Indeks Material  =   
                  
                 
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Tabel 24  Besar Indeks Material pada Industri 
Logam Kelurahan Paju Tahun 2016 
No. Industri  
Bobot 
bahan 
baku (kg) 
Bobot 
bahan 
jadi (kg) 
Besar 
Indeks 
Material 
1. Gamelan (Kusnan) 200 400 0,5 
2. Gamelan (Goiman) 200 400 0,5 
3. Gamelan (Gutanto) 200 400 0,5 
4. Gamelan (Budiono) 150 250 0,6 
5. Gamelan (Djikun) 200 400 0,5 
6. Gamelan (Yono) 150 300 0,5 
7. Gamelan (Sidik) 100 200 0,5 
8. Gamelan (Slamet) 50 100 0,5 
9. Gamelan (Djiran) 45 90 0,5 
10. Gamelan (Sutikno) 60 100 0,6 
11. Peralatan Dapur (Jito) 150 145 1,03 
12. Peralatan Dapur (Kateni) 70 65 1,08 
13. Peralatan Dapur (Teguh) 60 55 1,09 
14. Peralatan Dapur (Katimin) 60 50 1,2 
15. Peralatan Dapur (Singgih) 60 55 1,09 
16. Peralatan Dapur (Kris) 60 55 1,09 
17. Peralatan Dapur (Priyo) 40 35 1,14 
18. Peralatan Dapur (Katiran) 40 37 1,08 
19. Peralatan Dapur (Totok) 50 45 1,11 
20. Peralatan Dapur (Tantowi) 60 55 1,09 
21. Peralatan Dapur (Sunaryo) 70 60 1,17 
22. Peralatan Dapur (Boiran) 60 55 1,09 
23. Peralatan Dapur (Seni) 40 37 1,08 
24. Peralatan Dapur (Pujiono) 50 47 1,06 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2016 
Berdasarkan tabel 24 perhitungan indeks material di 
atas menunjukkan bahwa seluruh industri gamelan 
memiliki IM < 1 yang berarti industri gamelan di 
Kelurahan Paju berorientasi pada pasar. Industri 
peralatan dapur secara keseluruhan memiliki IM > 1 
yang berarti industri peralatan dapur di Kelurahan 
Paju berorientasi pada bahan baku. Menurut data 
yang diolah dari hasil wawancara, industri gamelan 
dan industri peralatan dapur berorientasi pada tenaga 
kerja.  
 
9. Segitiga Lokasional Weber 
Segitiga lokasional (locational triangle) menurut 
Weber yang didasarkan atas jarak dari lokasi bahan 
baku menuju lokasi industri, jarak dari lokasi tenaga 
kerja menuju lokasi industri, dan jarak dari lokasi 
industri menuju lokasi pemasaran. Perhitungan 
indeks material perlu didukung dengan menggunakan 
analisa dari segitiga lokasional Weber, lokasi industri 
lebih berorientasi pada bahan baku, atau tenaga kerja, 
atau pasar. Berdasarkan hasil analisa dari segitiga 
lokasional Weber, dapat disimpulkan bahwa industri 
gamelan dan industri peralatan dapur di Kelurahan 
Paju termasuk dalam industri yang berorientasi pada 
tenaga kerja.  
 
 
 
PEMBAHASAN 
Industri logam terdiri dari industri gamelan dan industri 
peralatan dapur, yang berada di daerah Kelurahan Paju 
Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo. Berdasarkan 
jumlah tenaga kerjanya, industri gamelan merupakan 
industri kecil dengan jumlah tenaga kerja 1-15 pekerja, 
dan industri peralatan dapur merupakan industri rumah 
tangga dengan jumlah tenaga kerja < 5 pekerja. Bahan 
baku pada industri gamelan sebagian besar didapatkan 
dari luar daerah Ponorogo seperti Surabaya, 
Tulungagung, Jogja, Malang, dan Solo sehingga 
membutuhkan biaya transportasi besar untuk setiap kali 
produksi. Hal ini tidak menjadi penghambat karena 
ketersediaan bahan bakunya sangat cukup. Bahan baku 
industri peralatan dapur didapatkan dari daerah 
Ponorogo sehingga tidak mengeluarkan biaya 
transportasi besar. Aksesibilitas dari lokasi bahan baku 
menuju lokasi industri tergolong mudah karena topografi 
Kelurahan Paju berupa dataran rendah dan berada di 
jalan raya besar Ponorogo-Trenggalek dan Ponorogo-
Pacitan. Sistem pemasaran yang digunakan oleh industri 
gamelan adalah penjualan langsung, sedangkan industri 
peralatan dapur adalah penjualan langsung dan 
pemesanan dari toko-toko. Tujuan pemasaran industri 
gamelan mulai dari dalam Ponorogo hingga ke 
mancanegara (luar negeri), industri peralatan dapur 
mulai dari dalam Ponorogo hingga ke nasional (dalam 
negeri). 
Penentuan pemilihan lokasi industri didasari oleh 
beberapa faktor yaitu meminimalkan biaya produksi agar 
keuntungan semakin besar. Faktor-faktor tersebut antara 
lain modal, bahan baku, pemasaran, tenaga kerja, 
aksesibilitas, teknologi, kebijakan pemerintah, iklim, 
sumber air dan tempat yang strategis. Menentukan lokasi 
industri adalah proses pemilihan lokasi optimal yaitu 
lokasi terbaik secara ekonomis (dapat memberikan 
keuntungan maksimal, biaya terendah dan pendapatan 
tertinggi). Faktor industri tersebut tentunya tidak 
seluruhnya dapat diakomodasi secara keseluruhan. 
Menurut Weber dalam buku yang dikutip oleh Tarigan 
(2005 : 140-143) mengatakan bahwa biaya transportasi 
merupakan faktor pertama dalam menentukan lokasi, 
sedangkan upah tenaga kerja dan dampak aglomerasi dan 
deaglomerasi merupakan faktor yang memodifikasi 
lokasi. Teori ini menunjukkan jarak tenaga kerja sangat 
diperhatikan karena berkaitan dengan upah tenaga kerja. 
Pengrajin banyak memanfaatkan tenaga kerja yang 
berasal dari keluarga dan tetangga yang berlokasi di 
Kelurahan Paju sendiri dan beberapa dari kelurahan 
tetangga yang jaraknya berdekatan untuk memperoleh 
penghematan biaya.  
Tenaga kerja yang berasal dari Kelurahan Paju sendiri 
sebesar 81,11%, sedangkan sisanya 18,89% berasal dari 
“Kajian Industri Logam di Kelurahan Paju Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo” 
kelurahan lainnya. Aksesibilitas lokasi tenaga kerja 
menuju lokasi industri tergolong mudah karena lokasi 
tenaga kerja yang dekat dengan lokasi industri. Tenaga 
kerja yang melimpah di Kelurahan Paju menyebabkan 
munculnya industri-industri di dalam satu wilayah kecil 
yang berdekatan. Mengelompoknya industri gamelan 
dan industri peralatan dapur menyebabkan 
teraglomerasinya industri logam di Kelurahan Paju 
Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo. Hal ini 
mengakibatkan para pengrajin saling bersaing satu 
dengan yang lain. Kelurahan Paju dikategorikan 
memiliki kepadatan penduduk yang cukup tinggi, namun 
industri logam ini masih kekurangan tenaga kerja ahli. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para pengrajin dan 
pekerja, pekerjaan ini sangat membutuhkan keahlian 
khusus namun dengan upah kerja yang tergolong rendah. 
Kurangnya tenaga kerja ahli sangat mempengaruhi sisi 
pemasaran, dengan jumlah tenaga kerja yang sedikit 
maka proses produksi sangat terbatas sehingga produk 
yang dihasilkan juga sedikit.  
Pemerintah daerah seharusnya lebih memperhatikan 
industri-industri kecil yang ada di Kelurahan Paju. 
Menjadikan industri-industri kecil seperti ini bisa 
dikembangkan secara luas dan bisa bersaing di pasar 
global untuk menghadapi MEA. Hal ini bisa menjadi 
modal untuk membawa alat musik gamelan dikenal dan 
diakui oleh dunia, serta dapat membantu meningkatkan 
perekonomian negara. 
 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada industri logam di 
Kelurahan Paju Kecamatan Ponorogo Kabupaten 
Ponorogo, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Ketersediaan bahan baku 
Bahan baku logam pada industri gamelan 
sebagian besar berasal dari luar daerah, sebesar 
90% pengrajin mengambil dari daerah 
Tulungagung. 100% pengrajin industri peralatan 
dapur mengambil bahan baku dari daerah 
Ponorogo. Ketersediaan bahan baku di daerah 
asalnya sangat mencukupi. 
2. Ketersediaan Tenaga Kerja 
Industri gamelan merupakan industri kecil dengan 
jumlah tenaga kerja 1-15 orang, sebesar 83,64% 
berasal dari dalam kelurahan dengan status 
keluarga dan tetangga. Industri peralatan dapur 
merupakan industri rumah tangga dengan jumlah 
tenaga kerja < 5 orang, sebagian besar berasal 
dari dalam kelurahan 77,14% dengan status 
keluarga. Kedua industri logam ini tidak 
membutuhkan biaya transportasi karena jarak 
lokasi tenaga kerja menuju lokasi industri < 2 km. 
Hasil perhitungan indeks material dan gambar 
segitiga lokasional Weber menunjukkan bahwa 
industri gamelan dan industri peralatan dapur 
lebih berorientasi pada tenaga kerja. 
Mengelompoknya industri gamelan dan industri 
peralatan dapur mengakibatkan teraglomerasinya 
industri logam di daerah Kelurahan Paju. 
3. Pemasaran  
Tujuan pemasaran yang paling dominan pada 
industri gamelan yaitu lokal (dalam Provinsi Jawa 
Timur) sebesar 35,13%. Tujuan pemasaran yang 
paling dominan pada industri peralatan dapur 
yaitu lokal sebesar 69,57%. 
4. Kebijakan Pemerintah 
Keterlibatan pemerintah daerah dalam 
mendukung perkembangan industri logam di 
Kelurahan Paju sangat kurang.  
 
B. Saran 
1. Bagi Pengrajin 
Pengrajin seharusnya memiliki inisiatif untuk 
melatih pemuda-pemuda di Kelurahan Paju cara 
dasar pembuatan gamelan ataupun peralatan 
dapur sesuai dengan industri masing-masing. 
Meminta bantuan para pemuda untuk 
mempromosikan industri mereka melalui web 
atau blog di internet agar penjualan produk 
gamelan dan peralatan dapur lebih meningkat 
sehingga dapat menaikkan upah tenaga kerja. 
2. Bagi Pemerintah 
Pemerintah Kabupaten Ponorogo khususnya 
Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi 
diharapkan ikut membantu dalam memberikan 
penyuluhan dan pelatihan keterampilan kepada 
penduduk Kelurahan Paju. Pemerintah daerah 
juga diharapkan lebih intensif dalam memberi 
bantuan atau mempromosikan hasil produk 
industri logam. Keuntungan industri meningkat, 
upah kerja meningkat, kesejahteraan warga pun 
akan ikut meningkat. 
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